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ABSTRAK 

Nama  : Mariyanti 
NIM  : 18.1.05.0032 
Judul Skripsi : Penerapan Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Anak Di TK Anatapura Lolu 
Kabupaten Sigi 

 

Skripsi ini berkenaan dengan Penerapan Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu 

Bergambar Dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Anak Di TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana penerapan metode tanya jawab 

menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK 

Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 2) Apa saja kelebihan dan kekurangan penerapan metode tanya 

jawab dengan menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa 

anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan data yaitu melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, tehnik analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data. Selanjutnya analisis lapangan yang dimaksud adalah bersifat induktif guna mengetauhi 

penelitian secara umum maupun secara khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Penerapan metode tanya jawab menggunakan 

media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi, Berhubungan dengan materi yang akan dibahas. A) Berisi Satu pokok pikiran. 

B)Sesuai dengan tarap berpikir anak. C) menghindari pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak. 

Rumusan masalah kedua (2). Kelebihan dan kekurangan penerapan metode tanya jawab dengan 

menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK 

Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. Kelebihan (pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian 

anak, merangsang anak untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatnya, 

merangsang keaktifan anak dan mengarahkan anak pada tingkat interaksi yang mandiri), 

kekurangan (anak merasa takut, waktu banyak terbuang apabila anak tidak dapat menjawab, dan 

tidak cukup waktu apabila anak terlalu banyak). 

Implikasi penelitian pertama, kepada kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan 

sarana dan prasarana khususnya meja dan kursi sebagai tempat belajar yang ada di kelas, kepada 

guru diharapkan meningkatkan kualitas mengajarnya tentang penerapan metode tanya jawab 

menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak, dan 

diharapkan para guru mengembangkan media pembelajaran yang bersifat menarik sehingga anak 

tidak merasa bosan pada saat proses pembelajaran dan dapat meningkatkan berbahasa anak  didik 
  



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan 

alat ucap manusia. Bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata. Bahasa dapat diartikan 

sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati atau alat untuk berinteraksi 

atau alat untuk berkomunikasi dalam arti alat untuk manyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau 

perasaan. Sudirman mengatakan bahwa metode tanya jawab adalah cara penyajian pembelajaran 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada anak, tetapi dapat pula 

dari anak kepada guru. 

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

terutama untuk mempersiapkan peserta didik yang kreatif, inovatif, mandiri, dan profesional.  

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 



 
 

14 
 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta 

bertanggung jawab.1 

Metode Tanya jawab adalah metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan pertanyaan yang diajukan  oleh guru kepada peserta didik bertujuan untuk 

merangsang perhatian peserta didik dan mengukur kemampuan anak didik terhadap meteri yang 

dibahas.2 

Pada masa-masa tersebut memberikan dampak terhadap kemampuan intelektual, karakter 

personal dan kemampuannya bersosialisasi dengan lingkungan. Kesalahan penanganan pada masa 

perkembangan anak usia dini akan menghambat perkembangan anak yang seharusnya optimal dari 

segi fisik maupun psikologi, oleh karena itu dalam mendidik anak usia dini harus berhati-hati dan 

sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangan anak.3 

Salah satu aspek penting dalam menunjang pendidikan adalah dengan penggunaan metode 

yang tepat yang dapat menunjang perkembangan dalam aspek kedisiplinan anak. Kedisiplinan 

anak juga ditentukan oleh keterampilan mengajar dari guru sendiri, bahwasanya seorang guru 

diharuskan menguasai keterampilan mengajar, diantara keterampilan mengajar adalah 

keterampilan memberikan penguatan. Memberikan penguatan adalah tingkah laku guru merespon 

secara positif tingkah laku peserta didik yang memungkinkan terjadinya pengulangan perbuatan. 

Penguatan yang diberikan guru akan memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 

pembelajaran. Guru harus mampu memberikan motivasi pada peserta didik supaya dapat 

mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan peserta didik.4 

                                                           
1Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 3. 

2Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 150-151. 

3Slamet Suyanto, Dasar Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat Publising, 2005), 3-4. 

4Verawaty dan Izzati, “Hubungan Pemberian Reward terhadap Perilaku Disiplin Anak Usia Dini,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1280. https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.594 (10 April 2022). 

https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.594


 
 

15 
 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena 

disamping berfungsi sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain, serta 

sebagai alat untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain.5 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun. Pada anak yang usia 0 

s/d 6 tahun pada masa ini desebut sebagai “The Golden Age” atau “Usia Emas” (0 s/d 6 tahun). 

Masa ini sangat penting dan tidak dapat tergantikan lagi apabila sudah terlewati, karena di masa 

ini adalah masa untuk mempersiapkan segenap potensi fisik, akal maupun mental yang ada pada 

seorang manusia dengan sebaik-baiknya dan menghargai setiap keunikan per individu dari setiap 

insan. Dalam hal ini masa golden age sangatlah berperan penting dalam memberikan stimulasi 

aspek perkembangan bagi pertumbuhan anak selanjutnya. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.6 

Pendidikan nasional telah diatur dan didefinisikan dalam undang – undang sistem 

pendidikan nasional (UU Sikdiknas) nomor 20 tahun 2003. Dalam UU tersebut pendidikan 

didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pendidikan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.7 

                                                           

5Safira, et al., eds., “Analisis Penerapan Metode Tanya Jawab Dalam Perkembangan Bahasa Anak”. Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Anak Usia Dini 6, No. 1. (2021). 15. https://jim.usk.ac.id (3 Februari 2023) 

6Demawati, “Perkembangan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita” (Skripsi Tidak diterbitkan 

Juruan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2018), 1. 

7Muhammad Thoif, “Analisis Kebijakan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas”, (Skripsi Tidak 

diterbitkan, Jurusan Pendidikan agam Islam Universitas yapis papua jayapura, 2018), 170.  

https://jim.usk.ac.id/
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudyaan RI Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1 nomor 4: Standar Proses adalah kriteria tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada satuan atau program PAUD dalam rangka pemenuhan tingkat pencapaian 

perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak.8 

Anak merupakan individu yang unik, masing – masing mempunyai gaya belajar uang 

berbeda, ada anak yang lebih mudah belajarnya dengan mendengarkan (auditori), ada yang dengan 

melihat (visual) dan ada yang harus bergerak (kinestetik). Anak juga memiliki minat yang berbeda 

- beda terhadap alat/bahan yang dipergunakan, juga mempunyai tempramen yang berbeda, bahasa 

yang berbeda, cara merespon lingkungan yang berbeda, serta kebiasaan yang berbeda.9 

Pandangan islam mengatakan segala sesuatu yang dilaksanakan, tentulah memiliki dasar 

hukum bak yang berasal dari dasar naqliyah maupun dasar aqliyah. Begitu juga halnya dengan 

pelaksanaan pendidikan pada anak usia dini. Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia 

dini, seperti terdapat pada surah              “Luqman : 13” 

ِ ۗ اِ   {13نَّ الشِرْكَ لظَُلْمٌ عَظِيْمٌ }وَ اذِْ قَالَ لقُْمَنُ لِِ بْنِه وَهُوَ يعَِظَه يبنَُيَّ لَِ تشُْرِكْ باِللّه

Terjemahnya:  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran 
kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya 
memperskutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Q.S. Luqman: 13) 

Pada ayat ini, dapat ditarik kesimpulkan bahwa luqman memberitahukan kepada anaknya 

bahwa jangan sesekali mencoba untuk menyekutukan Allah SWT karena menyekutukan-Nya 

adalah kezaliman yang besar. 

Berdasarkan observasi awal peneliti pada sekolah TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

dapat dilihat dengan seberapa berpengaruhnya media kartu bergambar dalam meningkatkan 

                                                           
8Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI, “Standar Pendidikan Anak Usia Dini”. (Permendikbud: 

2019). 215 

9Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Non 

Formal Dan Informal Kementrian Pendidikan Nasional, Petunjuk Teknis Penyelengaraan Kelompok Bermain, 2011, 

6. 
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kemampuan bahasa anak, guru di sekolah tersebut juga menjelaskan bahwa dengan menggunakan 

media kartu bergambar dapat membuat anak aktif di dalam kelas karena menarik dipandang oleh 

anak, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Penerapan Metode 

Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Bahasa Anak Usia Dini Di Tk Anatapura Lolu Kabupaten Sigi ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang pemikiran tersebut, penulis dapat merumuskan masalah 

dalam skripsi ini, yakni: 

1. Bagaimana penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan penerapan metode tanya jawab dengan menggunakan 

media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura 

Lolu Kabupaten Sigi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penerapan metode tanya jawab dengan 

menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK 

Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik segi teoritis maupun praktis, sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 
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Secara teoritis, dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat Bagi Anak 

Membantu mengembangkan bahasa melalui metode tanya jawab yang menggunkan media 

kartu bergambar agar anak berkembang dalam segi berbahasa/berbicara. 

2) Manfaat Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan evaluasi 

tentang penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

3) Manfaat Bagi TK PAUD 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan masukan perbaikan 

Penerapan Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa Anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

4) Manfaat Bagi Lembaga 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa UIN 

Datokarama Palu terkhususnya mahasiswa Pendidikan Islam Anak usia Dini (PIAUD) untuk 

menjadikan media kartu bergambar untuk mengembangkan bahasa pada anak usia dini. 

5) Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, maupun pengalaman dalam 

melakukan penelitian dibidang pendidikan. 

D. Penegasan Istilah 
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Penegasan istilah penting untuk memudahkan pemahaman terhadap judul proposal ini, 

maka penulis akan mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah atau kata yang akan 

digunakan dalam proposal ini. Hal ini dilakukan untuk memberi kejelasan maksud dari judul 

proposal yaitu “Penerapan Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar dalam 

Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi”. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah: 

1. Tanya Jawab 

Tanya jawab adalah meminta keterangan dan memberikan keterangan, diskusi, 

wawancara10 tanya jawab biasanya dilakukan oleh dua orang atau lebih, contohnya tanya jawab 

antara guru dan murid. 

Tanya jawab menurut penulis adalah suatu pertanyaan yang dilakukan oleh guru dan murid 

pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan bisa juga ketika pelajaran telah selesai. 

 

2. Kartu Bergambar 

Kartu adalah kertas tebal, berbentuk persegi panjang11 ataupun persegi empat yang 

memiliki gambar meanrik sehingga anak-anak tertarik dalam mempelajari benda atau hewan yang 

ada pada kartu bergambar tersebut. 

Penurut penulis kartu bergambar yang digunakan adalah kartu tang memiliki berbagai 

macam bambar yang menrik sehingga anak-anak tidak mudah bosan dan mudah menjawab gambar 

apa yang ada dikartu tersebut 

3. Kemampuan Bahasa 

                                                           
10Dertemen Pendidikan Nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia, 1141   
11Ibid., 510  
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Menurut Hurlock bahasa merupakan sarana komunikasi dengan merubah pikiran dan 

perasaan kedalam bentuk simbol-simbol sehingga maknanya dapat diberikan kepada orang lain.12  

Kemampuan adalah kesanggupan kecakapan kekuatan Bahasa adalah system lambang 

bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat.13 Bahasa adalah kesanggupan 

atau kecakapan seseorang dalam mengeluarkan bunyi ujaran yang digunakan untuk komunikasi. 

Kemampuan berbahasa menurut penulis adalah kosa kata yang dikuasi oleh anak, yang 

mana perbendaharaan kosa kata terebut dapat terkumpul melalui mendengar dan melihat apa yang 

ada di sekitar lingkungannya. Penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu 

bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahsa anak yaitu meningkatkan kecakapan 

seorang anak dalam berkomunikasi dengan menggunakan metode tanya jawab melalui media 

bergambar. 

4. Anak usia dini  

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

(koordinasi motorik halus dan motorik kasar) intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi 

dan kecerdasan spiritual) sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi 

yang khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.14 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari lima bab dan sub bab yaitu pada bab I, diuraikan 

beberapa hal pokok yang berkaitan dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

                                                           

12John W. Santrock, “Perkembangan Anak”. (Jakarta: Erlangga, 2007), 353. 

13Widjono, Bahasa Indonesia. (Jakarta : Grasindo, 2012), 20. 

14Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam: (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). 87. 
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manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis besar isi skripsi yang menguraikan tentang 

susunan bab dan sub bab untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca. 

Pada bab II, diuraikan kajian pustaka sebagai landasan teoritis penelitian yang meliputi : 

penelitian terdahulu, dan kajian teori. 

Pada bab III, ini diuraikan metode penelitian sebagai syarat mutlak keilmuan penelitian ini 

yang meliputi, pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, tehknik pengumpulan data, tekhnik analisis data dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, membahas tentang gambaran umum TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, serta 

membahas tentang hasil penelitian yang mencangkup Bagaimana penerapan metode tanya jawab 

menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK 

Anatapura Lolu Kabupaten Sigi dan Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada penerapan 

metode tanya jawab dengan menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

Bab V yaitu penutup, yang memuat kesimpulan dari rumusan masalah dan implikasi dari 

penulis untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dan diakhiri dengan daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Tedahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dan 

telah diuji sebelumnya berdasarkan penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan 

referensi sebagai perbandingan antara peneliti yang akan dilakukan dengan peneliti sebelumnya, 

dalam penelitian dengan judul “Peran Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu 

Bergambar Dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Anak Di TK ANATAPURA Lolu 

Kabupaten Sigi” Dalam hal ini peneliti menggunakan dua judul penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan atau acuan untuk meneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian Tri Putri Regina yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak 

Melalui Metode Tanya Jawab Dengan Media Kartu Bergambar Di Kelompok B Tk Al-Khairaat 

1 Desa Kotapulu Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi” penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Dari hasil analisis yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa anak melalui metode tanya jawab dengan media kartu bergambar di kelompok B TK Al-

Khairaat 1 Desa Kotapulu pada siklus I tindakan I adalah sebesar 24.44% , tindakan II adalah 

sebesar 39.99%. Adapun peningkatkan kemampuan bahasa anak melalui metode tanya jawab 

dengan media kartu bergambar di kelompok B TK Al-Khairaat 1 Desa Kotapulu pada siklus II 

tindakan I adalah sebesar 57.77% , tindakan II adalah 
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sebesar 86.66% telah mencapai yang diharapkan peneliti dalam kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB).15 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan 

media kartu bergambar, sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian 

kualitatif, dan lokasi yang akan diteliti. 

2. Penelitian Nur Fachrin Isna yang berjudul “Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui 

Metode Tanya-Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar Di Paud Surya Trimano Tanjung 

Senang Bandar Lampung”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Dari 

hasil analisis yang dilakukan bahwa pengembangan bahasa anak melalui metode tanya jawab 

menggunakan media kartu bergambar adalah sebagai berikut 1) Guru memperkirakan alokasi 

waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan metode tanya jawab yaitu dengan membuat RPPH 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) 2) Guru menyiapkan media kartu bergambar sesuai 

dengan tema 3) Guru memusatkan perhatian seperti menunjuk gambar diikuti dengan penjelasan 

lisan yang menarik 4) Guru melakukan evaluasi terhadap anak untuk memperoleh tujuan 

pencapaian.16 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan 

media kartu bergambar dan menggunakan jenis penelitian Kualitatif, sedangkan perbedaan 

penlitian terdahuliu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah lokasi dan waktu pelaksanaan 

penlitian. 

                                                           
15Tri Putri Regita, “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Metode Tanya Jawab Dengan Media 

Kartu Bergambar Di Kelompok B Tk Al-Khairaat 1 Desa Kota Palu Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi”. (Skripsi Tidak 

Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Uin Datokarama Palu, 2019), 75. 

16Nur Fachrin Isna, “Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Tanya-Jawab Menggunakan 

Media Kartu Bergambar Di Paud Surya Trimano Tanjung Senang Bandar Lampung”, (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, UIN Raden Intan Lampung, 2018), 59-60. 
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B. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi 

langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan 

anak. Guru bertanya anak menjawab atau anak bertanya guru menjawab.17 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan 

alat ucap manusia. Bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata. Bahasa dapat diartikan 

sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati atau alat untuk berinteraksi 

atau alat untuk berkomunikasi dalam arti alat untuk manyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau 

perasaan. Sudirman mengatakan bahwa metode tanya jawab adalah cara penyajian pembelajaran 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada anak, tetapi dapat pula 

dari anak kepada guru. Penggunaan metode ini dengan baik dan tepat, akan merangsang minat dan 

motivasi anak dalam belajar.18 

Metode tanya jawab merupakan suatu metode pembelajaran yang menekankan pada cara 

penyampaian materi pembelajaran oleh guru dengan jalan mengajukan pertanyaan dan peserta 

didik memberikan jawaban. Selain itu metode tanya jawab merupakan metode dengan cara guru 

memberikan pertanyaan pada peserta didik dengan maksud untuk mendidik.19 

Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih metode tanya jawab adalah “metode mengajar yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab pada saat yang sama 

terjadi dialog antara guru dan anak didik. Guru bertanya peserta didik menjawab, ataupun 

sebaliknya”.20  

                                                           
17Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 104. 

18Safira, et al., eds., “Analisis Penerapan Metode Tanya Jawab Dalam Perkembangan Bahasa Anak”. Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Anak Usia Dini 6, No. 1. (2021). 15. https://jim.usk.ac.id (3 Februari 2023) 

19Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Erlangga 2018), 144. 

20R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 106.  

https://jim.usk.ac.id/
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Metode tanya jawab suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara pengajuan-

pengajuan pertanyaan yang mengarahkan anak didik untuk memahami materi pelajaran dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran yang dapat menstimulasi keaktifan anak di dalam proses 

belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian tersebut maka, metode tanya jawab adalah suatu metode yang 

digunakan dalam pembelajaran berupa interaksi antara guru dan anak dimana dalam  interaksi 

tersebut berisi tentang pertanyaan dan jawaban, pertanyaan bersumber dari guru maupun anak 

begitu pula sebaliknya. Metode tanya jawab ini bertujuan untuk meningkatkan keefektifan 

pembelajaran, dimana anak menjadi lebih fokus dan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

1. Karakteristik Metode Tanya Jawab 

Dalam pembuatan RPPH memuat banyak karakter yang diharapkan tercipta di dalam 

proses pembelajran berlangsung diantaranya rasa ingin tahu, disiplin, jujur, perhatian, tekun, 

ketelitian, dan Lain-lain. 

Karakteristik atau ciri khas yang dimiliki metode tanya jawab adalah menumbuhkan rasa 

ingin tahu dimana anak akan berusaha mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepadanya 

dengan menyimak soal atau melihat soal yang diajukan. Dari kesemuanya itu menimbulkan sifat 

atau karakter yang disebutan di atas.21 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab 

a. Kelebihan Metode Tanya Jawab 

1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian anak. 

                                                           
21Z. Muttaqin, Penggunaan Metode Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran 

IPS Kelas IV Di MI Unwanul Huda Jakarta Selatan, (Skripsi Tidak diterbitkan Jurusan Pendidikan Agaman Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 16 
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2) Merangsang anak untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya 

ingatnya.22 

Penggunaan metode tanya jawab guru juga harus mempunyai keterampilan bertanya. 

Penggunaan keterampilan bertanya yang tepat akan mempunyai beberapa manfaat bagi guru 

maupun anak. Manfaat tersebut antara lain: 

1)  Merangsang keaktifan anak dan mengarahkan anak pada tingkat interaksi yang mandiri. 

2) Anak dapat mengemukakan pandangan-pandangan yang berhubungan dengan masalah 

yang sedang dibahas. 

3) Sebagai umpan balik bagi guru untuk mengetahui sejauh mana hasil presentasi belajar anak 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.23 

b. Kekurangan metode tanya jawab 

1) Anak merasa takut 

2) Waktu banyak terbuang apabila anak tidak dapat menjawab. 

3) Tidak cukup waktu apabila anak terlalu banyak.24 

Seorang guru harus memperhatikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada anak 

dan menurut Drs. Soetomo Bahwa dalam memberikan pertanyaan ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh guru, antara lain: 

1) Sebelum memberi pertanyaan hendaklah guru sudah mengetahui jawaban yang dimaksud, 

sehingga jawaban yang menyimpang dari anak akan segera dapat diketahui dan diatasi. 

                                                           

22Ibid., 16  

23Fathony, pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 1 Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu, (Jurnal: Pendidikan Tambusai Vol. 3, No. 1, 2019), 90-91. 

24Z. Muttaqin, Penggunaan Metode Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran 

IPS Kelas IV Di MI Unwanul Huda Jakarta Selatan, (Skripsi Tidak diterbitkan, Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta), 77. 
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2) Hendaknya guru memberi pertanyaan dengan sikap hangat dan antusias. Guru harus 

menunjukan sikap yang baik diwaktu bertanya dan memberi jawaban kepada anak. 

3) Guru lebih baik menghindari beberapa kebiasaan yang tidak perlu agar tidak berpengaruh 

kepada belajar anak.25 

3.  Langkah-Langkah Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab memiliki langkah-langkah dalam pembelajaran sebagai berikut:  

a. Persiapan 

Berikut ini hl yang harus dipersiapkan dalam tanya jawab, diantaranya sebagai berikut: 

1) Adanya pertanyaan yang berorientasi pada tujuan yang direncanakan. 

2) Kesiapan pengajar dalam menguasai materi (berhubungan dengan lingkup pertanyaan). 

3) Pengajar memikirkan makna dan fungsi dari setiap pertanyaan yang akan di ajukan, 

4) Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tahap pengajaran. 

b. Susunan pertanyaan 

1) Berhubungan dengan materi yang akan dibahas. 

2) Berisi Satu pokok pikiran. 

3) Sesuai dengan tarap berpikir anak. 

4) Hindarkan pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak. 

c. Teknik mengajukan pertanyaan 

1) Ajukan pertanyaan ke seluruh anak. 

2) Berikan kesempatan sesaat untuk berpikir. 

3) Tunjuk salah satu anak untuk menjawabnya. 

4) Berikan ketegasan terhadap jawaban anak. 

d. Jawaban salah 

                                                           
25Ibid., 91  
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1) Menghargai anak atas peran sertanya. 

2) Mengoreksi jawaban yang salah. 

3) Menginformasikan bahwa materi tersebut/apabila perlu akan dijelaskan lagi pada 

kesempatan lainnya. 

4) Tidak mengkritik anak. 

e. Tidak ada jawaban 

1) Mengulang pertanyaan dengan kalimat lain yang lebih sederhana. 

2) Menggunakan peragaan atau visualisasi untuk memperjelas pertanyaan, kemudian 

mengulangi pertanyaan. 

3) Menerangkan kembali materi pelajaran’ 

f. Penilaian tanya jawab 

1) Sejauh mana metode tanya jawab dapat menumbuhkan motivasi anak didik untuk ikut 

aktif berpikir sehingga menciptakan interaksi di ruang kelas. 

2) Sejauh mana anak didik mengarah pada tema yang dibahas, terutama pada tujuan yang 

direncanakan. 

3) Seberapa cepat anak didik dalam menanggapi pertanyaan yang ada. 

4) Seberapa sering respon yang timbul terhadap setiap jawaban yang ada. 

5) Sikap penanya dalam memberikan kesempatan. 

 

g. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tujuan di adakan evaluasi pendidikan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukan sampai dimana tingkat kemampuan dan pembuktian yang akan menunjukan sampai 
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dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan kurikuler.26 

terpenting dalam evaluasi yaitu sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan anak setelah mengalami kegiatan belajar 

selama jangka waktu tertentu. 

2) Untuk mengetahui sampai dimana keberhasilan suatu metode sistem pengajaran yang 

dipergunakan. 

3) Dengan mengetahui kekurangan yang diperoleh dari hasil evaluasi, selanjutnya dapat 

berusaha mencari perbaikan. 

Tujuannya dari metode tanya jawab menurut Daryanto adalah menciptakan suasana hidup 

yang (setiap anak ikut aktif), menggali ide-ide anak, memberikan rangsangan kepada anak untuk 

merumuskan ide-ide sendiri, mengetahui posisi pemahaman anak terhadap tema yang dibahas, 

memberikan kesempatan anak agar dapat mengkonsolidasikan pemahamannya dan berani 

berkomentar.27 

Diharapkan pula dengan tanya jawab itu mampu menjelaskan langkah-langkah berpikir 

atau proses yang ditempuh dalam memecahkan soal atau maslah, sehingga jalan pikir anak tidak 

meloncat-loncat, yang mana akan merugikan anak sendiri dalam memahami suatu masalah yang 

dengan cepat dan tepat. 

Penggunaan teknik tanya jawab biasanya baik digunakan untuk sesuatu yang bertujuan 

menyimpulkan dan mengikhtisarkan pelajaran atau apa yang dibaca, dengan metode tanya jawab, 

pola pikir anak akan terarah sehingga mencapai perumusan yang baik dan tepat. Tanya jawab dapat 

membantu tumbuhnya perhatian anak pada pelajaran, serta mengembangkan kemampuannya 

                                                           
26M. Ngalim Purwanto,  Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Karya, 2013), 3. 

27Ibid.,  
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untuk menggunakan pengetahuannya dan pengalamannya, sehingga pengetahuannya menjadi 

fungsional. 

C. Media Kartu Bergambar 

Kartu gambar yaitu kartu yang berisi kata-kata dan terdapat gambar. Kartu gambar adalah 

sekumpulan gambar terpisah ynag memuat satuan-satuan gambar serta mewakili serentetan cerita. 

Kartu gambar ini dapat berbagai jenis, antara lain kartu gambar dengan tampilan berlembar-lembar 

secara terpisah. Rangkaian cerita lengkap terkemas menjadi satu dalam keseluruhan lembaran 

gambar. Perlu dijelaskan bahwa masing-masing lembar gambar berkisah tentang action 

final/adegan puncak yang mewakili penggalan sinopsi.28 

Kartu gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kartu gambar 

berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran, maupun gagasan baru. Gagasan ini selanjutnya 

mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir seperti gambar atau justru muncul ide 

baru dan menggugah rasa. Kartu bergambar mampu menghantarkan apa yang akan disampaikan 

memiliki kualitas yang baik, memiliki tujuan yang relevan, jelas, mengandung kebenaran, actual, 

lengkap, sederhana, menarik, dan memberikan sugesti terhadap kebenaran.29 

 Media kartu bergambar dalam mengembangkan aspek perkembangan anak yaitu:  

1. Aspek perkembangan fisik motorik. 

2. Aspek perkembangan kognitif. 

3. Aspek perkembangan sosial emosional. 

 Penulis menyimpulkan bahwa kartu bergambar merupakan selembaran kertas yang 

berbentuk segiempat memiliki gambar dari masing-masing kertas yang memiliki arti tersendiri dan 

                                                           
28Lilis madyawati, “strategi Pengembangan Bahasa”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 213. 
29Ibid., 
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dapat merangsang pola pikir dan bahasa yang ada pada anak sehingga aspek perkembangan anak 

dapat meningkat. 

D. Kemampuan Bahasa 

 Menurut Montessori “Bahasa merupakan simbol dalam komunikasi, tanpa bahasa akan 

sulit dalam menyampaikan sebuah opini tentang berbagai hal yang terjadi di alam”.30 Kemampuan 

bahasa merupakan salah satu pokok yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh setiap 

pendidik, guna untuk mengoptimalkan panca indra terhadap anak baik dengan melalui apa yang 

dilihat, didengar, dan dirasakan oleh anak itu sendiri. Kemampuan bahasa terhadap anak harus 

ditanamkan sejak usia dini karena pada fase tersebut anak akan cepat merespon apa yang dilihat, 

didengar dan dirasakan. Bahasa dikiaskan sebagai alat untuk menyampaikan informasi terhadap 

orang lain, berkomunikasi, dan berinteraksi. Apabila anak memiliki keterlambatan dalam 

mengembangkan bahsa maka akan berdampak terhadap perkembangan social dan psikologinya 

terlebih akan merempet terhadap emosional anak.31 

Bahasa merupakan hal yang utama yang perlu diajarkan oleh orang tua atau guru terhadap 

anak didik dan anaknya, karena Bahasa adalah salah satu alat untuk berkomunikasi dengan orang 

lain. Pendapat ini sejalan dengan John W. Santrock menyatakan bahwa Bahasa adalah sistem 

komunikasi yang terikat dengan perasaan dan aktivitas manusia sesuai lingkup lingkungannya.32 

Secara analogis, anak-anak belajar berbicara sesuai tata bahasa karena mereka dipuji 

apabila mereka mengatakan kalimat yang benar dan ditegur apabila berbicara tidak sesuai dengan 

tata Bahasa. dengan demikian menambah kata-kata baru dan cara mengkombinasikan kata-kata 

                                                           

30Maria Montessori, Metode Montessori. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 70. 

31Supian Azhari, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Di Lembaga Paud Meraje 

Gunei, (Wisdom: Jurnal PAUD, Vol. 02, No.2, Desember 2021), 190-191  

32Khairina, Pengembangan Bahasa Anak, (Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 
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dalam pengetahuan bahasa mereka, dapat dikatakan bahwa pengamatan dan peniruan memegang 

peranan dalam menghasilkan bahasa, tetapi tidaklah cukup setiap teori belajar selalu tersimpan 

kelemahan dibalik kelebihannya.  

Perkembangan Bahasa mengikuti urutan yang dapat diramalkan secara umum sekalipun 

terdapat variasi diantara anak yang satu dengan yang lainnya, dengan tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam berkomunikasi. Kebanyakan anak mulai perkembangan 

bahasanya dari menangis untuk mengekspresikan responnya terhadap bermacam-macam 

stimulant. Lebih lanjut dijelaskan Nielsen tentang sasaran perkembangan Bahasa lisan 

“penerimaan”. 

1. Menjawab pertanyaan sederhana dengan tepat. 

2. Mengenal dan membandingkan bunyi familiar (binatang, mesin, suara anggota keluarga. 

3. Mengingat fakta, detail, dan tahapan peristiwa dalam cerita. 

4. Mengenali perbedaan intonasi untuk menungkapkan emosi. 

 Sebagai guru anak usia dini, penting untuk membantu setiap individu dikelas dalam 

mencapai potensi penuh. Dalam melakukannya guru atau orang tua harus mencermati tanda– tanda 

pertumbuhan dalam berbagai wilayah perkembangan Bahasa, fisik, sosial, emosional, dan 

kognisi.33 

 Masa perkembangan bicara dan Bahasa yang paling intensif pada manusia terletak pada 

masa usia dini, yakin dari suatu periode dimana otak manusia berkembang dalam proses mencapai 

kematangan. Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age). Montesssori menyatakan 

bahwa masa tersebut merupakan periode sensitif (sensitive period), dimana anak secara khusus 

mudah menerima stimulus–stimulus dari lingkungannya.34 

                                                           
33Syafaruddin, et al., eds., “Pendidikan Prasekolah: Perspektif Pendidikan Islam dan Umum”, (Medan: 

Perdana Publishing, 2011). 71. 

34Ibid.,71 
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 Kecerdasan Bahasa disebut juga kecerdasaan linguistic, yaitu kemampuan untuk 

menggunakan kata-kata secara efektif baik secara lisan maupun secara tulisan. Kecerdasaan ini 

mencakup kepekaan terhadap arti kata, urutan kata, suara, ritme, dan intonasi dari kata yang 

diucapkan, termasuk kemampuan untuk mengerti kekuatan kata dalam mengubah kondisi pikiran 

dan menyampaikan informasi. 35 

 Bahasa diperlukan untuk menulis, membaca, berbicara dan mendengarkan orang lain. 

Bahasa dapat membuat seseorang mendeskripsikan suatu kejadian di masa lalu dan merencanakan 

sesuatu di masa depan. Dengan bahasa seseorang dapat menyampaikan sebuah informasi kesetiap 

generasi selanjutnya dan dapat menghasilkan warisan budaya yang kaya.36 Berikut 3 aspek 

perkembangan bahasa anak antara lain: 

1. Kosa kata 

2. Tata bahasa 

3. Penggunaan kata37 

 Penulis menyimpulkan bahwa bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi (berbicara, 

mendengarkan, membaca dan menulis), mengembangkan kemampuan intelektual, 

mengembangkan ekspresi anak serta meningkatkan buah pikiran dan perasaan terhadap orang lain. 

 

 

E. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

                                                           
35Nurbiana Dhieni, et al., eds., “Metode Pengembangan Bahasa”, (Jakarta: Ghalia Indonesia 2012). 41 

36John W. Santrock, “Perkembangan Anak”, (Jakarta: Erlangga, 2007). 377. 

37Isjoni, “Model Pembelajaran Anak Usia Dini”, (Bandung: Alfabeta, 2010). 64. 
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(koordinasi motorik halus dan motorik kasar) intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi 

dan kecerdasan spiritual) sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi 

yang khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.38 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Pendidikan anak usia dini dilakukan untuk memberikan 

rangsangan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.39 Anak usia dini adalah sosok yang sedang menjalani 

suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya, anak usia 

dini berada pada rentan usia 0-6 tahun. 

Mulyasa dalam Novan Ardy Wijayani mengatakan bahwa anak usia dini sebagai lompatan 

perkembangan, anak usia dini memiliki rentan yang sangat berharga dibanding usia-usia 

selanjutnya karena perkembangan kecerdasaan sedang berlangsung luar biasa. Usia tersebut 

merupakan fase kehidupan yang unik dan berada pada masa proses perubahan berupa 

pertumbuhan, perkembangan, kematangan baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang 

berlangsung seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan.40 

Menurut Bredecam dan Copple dalam buku Novan Ardy Wijayani dan Banawa 

karakteristik anak usia dini yaitu : 

1) Anak bersifat unik 

2) Anak bersifat aktif dan energik 

3) Anak bersifat egosentris 

4) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal.41 

                                                           
38Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam: (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 87. 

39Hasnida, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2015), 111. 

40Novan Ardy Wijayani, Konsep Dasar Paud (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 98. 

41Novan Ardy Wijayani dan Barnawi, Format PAUD. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), 34. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang menerangkan tentang 

keadaan sebenarnya dari suatu objek yang terkait langsung dengan konteks yang menjadi perhatian 

peneliti. Menurut Lexi J Moleong bahwa “metode kualitatif adalah sebagai prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati”.42 

Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif dan eksploratif. 

Diskriptif artinya peneliti mengadakan penelitian dengan memberikan gambaran secara umum 

tentang objek yang akan menjadi sasaran peneliti. Sedangkan penelitian eksploratif artinya peneliti 

mengadakan penjelajahan tentang beberapa hal yang menjadi agenda penelitian, seperti Penerapan 

Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berbahasa Anak Di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pada Skripsi ini adalah Di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. Penulis 

memilih lokasi ini, sebagai lokasi penelitian antara lain karena sekolah ini merupakan Taman 

Kanak-Kanak yang paling lama berkiprah di masyarakat, dan lokasinya sangat mudah dijangkau 

sehingga timbul rasa keingintahuan peneliti tentang Penerapan Metode Tanya Jawab 

Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Anak Di 

TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

 

                                                           
42Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 34. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Penulis dalam penelitian ini bertindak sebagai pengumpul data dan pengamat partisipan. 

Sebagai pengumpul data, Penulis bertindak langsung menghubungi sumber-sumber yang sedianya 

dapat memberikan informasi yang Peneliti butuhkan. Dengan demikian berarti peneliti termasuk 

dalam instrumen atau alat dalam penelitian ini. 

Penulis sebagai pengamat partisipan, yaitu bertindak hanya sebagai pengamat sementara 

terhadap aktivitas-aktivitas tertentu dari objek penelitian, olehnya dalam mengamati objek peneliti 

dibantu oleh instrumen-instrumen penelitian termasuk didalamnya pedoman observasi. Interaksi 

dengan objek penelitian menjadi kunci utama untuk menemukan/menyaring informasi yang 

dibutuhkan. 

Penelitian kualitatif menuntut kehadiran peneliti di lokasi penelitian harus maksimal, 

sehingga upaya untuk mengumpulkan data yang akurat dapat tercapai. Sebelum penelitian 

dilakukan terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada kepala sekolah TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi dengan memperlihatkan surat izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama 

Palu. Hal ini dimaksudkan agar kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat diterima dengan resmi 

oleh pihak sekolah sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan data yang 

diperoleh lebih akurat dan valid. 

D. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dua jenis yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Sumber data yang dimaksud adalah para 

informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.  
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Data primer ini antara lain: catatan hasil wawancara, hasil observasi lapangan dan data-

data melalui informan. Yang menjadi informan utama adalah Kepala Sekolah dan Guru di TK 

Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung oleh peneliti 

kepada sumbernya tanpa ada perantara dengan cara menggali sumber asli secara langsung melalui 

instrumen dan responden. Data primer dalam penelitian ini adalah berupa observasi, wawancara 

serta dokumen-dokumen penting lainnya yang diperlukan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel yang telah 

dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari 

dalam suatu perusahaan (sumber internal), berbagai internet Websites, perpustakaan umum 

maupun lembaga pendidikan, membeli dari perusahaan-perusahaan yang memang 

mengkhususkan diri untuk menyajikan data sekunder, dan lain-lain.43 Data sekunder merupakan 

sumber data tidak langsung yang mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap 

data penelitian. 

Sumber data sekunder juga dapat diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan 

dengan bantuan media cetak dan media internet serta catatan lapangan. Data sekunder merupakan 

sumber data tidak langsung yang mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap 

data penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data obyektif, maka dalam penelitian ini Penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yang dianggap mendukung terselanggaranya penelitian. 

                                                           
43Hasan dan Ikbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Cet . II; Bogor: Ghalia 

Indonesia. 2020), 82. 
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1. Observasi  

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

terhadap obyek yang akan diteliti dengan menggunakan metode observasi langsung. 

Menurut Sukmadinata menyatakan bahwa observasi (observation) atau   pengamatan 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan 
dengan kegiatan guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan 
pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.44 

Teknik observasi yang digunakan adalah dengan mengamati secara  langsung Penerapan 

Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berbahasa Anak Di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. Instrument penelitian yang 

digunakan dalam observasi langsung adalah sejarah sekolah, sarana dan prasarana TK Anatapura 

Lolu serta rumusan masalah yang ada pada penelitian ini. 

 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah alat pengumpulan data untuk memperoleh informasi dari 

macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan, untuk mencari atau 

mengenal hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip buku, foto-foto, surat kabar, dan 

majalah.45 

Teknik lain yang dapat digunakan Penulis selama mengadakan penelitian untuk 

memperoleh data di lapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen penting yang menunjang 

kelengkapan data seperti dokumen tentang profil sekolah yang peneliti peroleh atas izin dari kepala 

TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

3. Wawancara 

                                                           
44Hardani, et al., eds., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Cet. I; Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020), 124. 
45Djam’an dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta 2010), 148. 
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Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung atau 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak , yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertayaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertayaan itu. Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan 

Guba, antara lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, keperdulian dan lain-lain.46 

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin. 

Chalid Narbuka dan Abu Achmadi dalam bukunya mengemukakan bahwa: 

Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin jadi 
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam 
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan 
yang diwawancarai apabila ia ternyata menyimpang pedoman interview berfungsi sebagai 
pengendali jaringan sampai proses wawancara kehilangan arah.47  

Penulis mewawancarai kepala sekolah dan guru  mengenai rumusan masalah yang diteliti 

serta sejarah berdirinya sekolah dan sarana dan prasarana yang ada pada TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

                                                           

46Ibid., 137-138. 

47Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 70. 
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Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan leluasan 

dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti baru, dapat melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data maksudnya adalah menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. 

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah disajikan sehingga penyajian 

dan pembahasan lebih akurat. Teknik verifikasi data dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 

a. Deduksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

b. Induksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat umum. 

c. Komparatif; analisis yang membandingkan beberapa data untuk mendapatkan kesimpulan 

persamaan maupun perbedaan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah 

balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan 

sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.48 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-

benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility.49 

                                                           
48Ibid., 320. 

49Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Cet. III ; Bandung : Alfabeta, 2007), 270. 
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Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian 

ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan 

oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah 

dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke 

lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data 

yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka 

perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian data dan 

urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan 

kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. 

c. Triangulasi  

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data dengan cara melihat fenomena dari berbagai 

sudut pandang, atau melakukan verifikasi temuan dengan berbagai sumber data. Sebagai contoh 

peneliti melakukan verifikasi temuan tentang penerapan metode tanya jawab menggunakan media 

kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak maka temuan data dari 

sumber (guru kelas) dicocokkan dengan keterangan dari anak.50 

1) Triangulasi Sumber 

                                                           
50Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 34. 
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Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (Member Check) dengan tiga sumber data. 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi. Apabila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan 

data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 

segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan 

dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.51 

  

                                                           
51Ibid., 47. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

1. Sejarah Singkat TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi didirikan pada tahun 2010 dan dana yang diyang 

diperoleh untuk mendirikan sekolah ini yaitu bantuan dari PT Bank Central Asia TBK. Saat ini 

TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi  berdiri di atas lahan tahan seluas 1.604 M2 , dengan bangunan 

1 lantai terdiri dari ruang kepala sekolah, 2 ruangan kelas, dan 2 kamar mandi.52 

2. Visi, Misi dan Tujuan di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

a. Visi 

terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, mandiri, kreatif, dan cinta lingkungan.  

b. Misi 

1) Menanamkan pembiasaan berperilaku baik dan santun sebagai cerminan akhlak 

dan kehidupan sehari-hari. 

2) Menyelenggarakan layanan holistik integratif. 

3) Menumbuhkan sikap berfikir kritis pada peserta didik, dengan menyajikan 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 

4) Memfasilitasi kegiatan belajar yang merdeka belajar, merdeka bermaian, dan 

berpusat pada peserta didik. 

5) Membangun kebiasaan hidup bersih dan sehat secara mandiri. 

6) Menerapkan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal dan cinta lingkungan

                                                           
52Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023. 



 

 

 
 

 

c. Tujuan  

1) Terwujudnya peserta didik yang santun dan berakhlak. 

2) Terciptanya pelayanan yang holistik dan intergratif. 

3) Terwujudnya peserta didik yang berfikir kritis, kreatif, dan inovatif. 

4) Terwujudnya peserta didik yang cinta lingkungan.53 

Penulis menyimpulkan bahwa penjelasan di atas sudah terlihat pada saat penulis 

melakukan penelitian di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

3. Letak Geografis TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

Apabila dilihat dari segi letak geografis TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi  sangat mudah 

diakses oleh masyarakat karena letaknya berada dekat jalan raya. Untuk lebih jelasnya geografis 

TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Donggala 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten poso 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kota Palu 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Area Perkebunan Sayur 

Gambaran di atas menunjukkan lokasi TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi yang sangat 

strategis, hal ini dapat memberikan dampak positif terhadap orang tua anak didik yang hendak 

mengantar anaknya ke sekolah karena mudah dijangkau kendaraan. 

4. Keadaan sarana dan prasarana di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang dilakukan secara efektif  dengan 

mengacu pada proses pembelajaran di sekolah. 

                                                           
53Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023. 



 

 

 
 

Untuk mengoptimalkan pencapaian tingkat yang bermutu, urusan sarana dan prasarana di 

TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi selalu mengupayakan fasilitas pembelajaran yang lebih baik 

dan selalu mengikuti perkembangan yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Sarana dan prasarana yang ada di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi cukup memadai 

meskipun kantor menjadi tempat ruang pembelajaran dikarenakan peserta didik melebih kapasitas 

kelas. Adapun sarana dan prasarana di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi yang akan dijelaskan 

lebih rinci adalah dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel I 

Keadaan sarana dan prasarana di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

No Jenis Bangunan 
Jumlah 

ruangan 
Kondisi bangunan 

1.  Ruang guru 1 Baik 

2.  Ruang kelas 3 Baik 

3.  Area bermain 1 Baik 

4.  Area parkir 1 Baik 

5.  Cuci tangan untuk KBM 3 Baik 

6.  Wc guru dan murid 2 Baik 

7.  Meja guru 4 Baik 

8.  Kursi Guru 4 Baik 

9.  P3K 1 Baik 

10.  Meja Anak Didik 36 Baik 

11.  Kursi Anak Didik 60 Baik 

12.  Rak buku 3 Baik 
Sumber Data: Dokumen Sekolah TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 2023. 

Tabel I menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

sudah dapat mendukung kegiatan belajar mengajar di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

 

 

 

 



 

 

 
 

5. Keadaan Pendidik TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

6. Tabel II 

Keadaan pendidik TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

 

No Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan Keterangan 

1.  
Nirwaty Sukarno Palemba, 

S.Pd 
S1  Kepala Sekolah PNS 

2.  Zulfitri SMA Wali Kelas A Non PNS 

3.  Dwi Fitra Nur, S.Pd S1 Wali Kelas B1 Non PNS 

4.  Annisa SMA Wali Kelas B2 Non PNS 

Sumber Data: Dokumen TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi tahun 2023. 

Tabel di atas, menunjukkan bahwa TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi memiliki jumlah 

keseluruhan guru yaitu 4 orang, dengan jumlah pendidik yang berpendidikan S1 2 orang dan yang 

berpendidikan SMA berjumlah 2 orang. 

7. Anak  Didik TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

Anak  didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar 

(fitrah) yang perlu dikembangkan.54 Anak  didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. sedangkan dari arti 

sempit anak didik ialah anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab 

pendidik. Adapun keadaan anak didik di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi yang sampai saat ini 

aktif adalah sebagai berikut: 
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Tabel III 

Keadaan Anak Didik TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

 

No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Jumlah 
L P 

1.  A 1 9 10 

2.  B1 10 5 15 

3.  B2 8 2 10 

Jumlah 35 
Sumber data: Dokumen TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 2023 

Tabel di atas menunjukkan bahwa anak didik yang ada di TK Anatapura Lolu Kabupaten 

Sigi berjumlah 35 orang yang anak didik dibagi menjadi 3 kelompok belajar, kelompok A ada 10 

orang, kelompok B1 ada 15 orang, kelompok B2 ada 10 orang. 

B. Penerapan Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar Dapat 

Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi  

Metode tanya jawab merupakan suatu metode pembelajaran yang menekankan pada cara 

penyampaian materi pembelajaran oleh guru dengan jalan mengajukan pertanyaan dan anak didik 

memberikan jawaban. Selain itu metode tanya jawab merupakan metode dengan cara guru 

memberikan pertanyaan pada anak didik dengan maksud untuk mendidik.55 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi menyatakan 

bahwa: 

Penerapan metode tanya jawab dilakukan dalam beberapa proses kegiatan belajar mengajar 

yang dapat meningkatkan perkembangan bahasa khususnya bahasa lisan anak.56 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri 

bahwa: 

Melalui metode ini guru awalnya akan menjelaskan terlebih dahulu materi tentang 
pembelajaran yang akan dipelajari selanjutnya guru akan memberikan pertanyaan menarik 
mengenai materi tersebut kepada anak dan anak diusahakan agar dapat menjawab pertanyaan 

                                                           
55Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Erlangga 2018), 144. 
56Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023. 



 

 

 
 

sehingga anak berpikir jawaban apa yang sesuai dengan pertanyaan yang disampaikan oleh 
guru, dengan ini anak akan menjadi lebih berani untuk mengeluarkan pendapatnya dan lebih 
fokus dalam mengikuti pembelajaran.57 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dwi Fitra Nur selaku guru juga menyatakan 

bahwa: 

Penerapan metode tanya jawab ini juga dapat meningkatkan aspek perkembagan motorik  
dan kognitif anak karena setiap anak melakukan sesuatu pastinya motorik anak bergerak dan 
kognitif anak bekerja sebelum memulai menjawab pertanyaan dari guru atau kami.58 

Penulis menyimpulkan dari penjelasan di atas bahwa penerapan metode tanya jawab tidak 

hanya untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak tetapi juga dapat meningkatkan aspek 

perkembangan anak yang lainnya seperti aspek motorik dan kognitif. 

Metode tanya jawab suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara pengajuan-

pengajuan pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk memahami materi pelajaran dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran yang dapat menstimulasi keaktifan anak di dalam proses 

belajar mengajar. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi menyatakan 

bahwa: 

Metode tanya jawab ini juga merupakan suatu model pembelajaran yang tidak hanya dapat 
mengembangkan aspek berbahasa anak tetapi juga dapat mengembangkan sapek seperti 
motorik, kognitif dan sosial emosional anak yang mana dapat meningkat dengan memalui 
metode tanya jawab ini.59 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dwi Fitra Nur selaku guru juga menyatakan 

bahwa: 

Ketika pemberian metode tanya jawab ini dilakukan atau diberikan kepada anak didik kita 
sebagai guru harus lebih tau lebih dulu jawaban dari pertanyaan ini karena jika ada 
jawabanyang tidak baik atau menyimpang yang diberikan oleh anak maka kita selaku guru 

                                                           

57Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 

58Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 Februari 

2023. 

59Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023. 



 

 

 
 

dapat mengatasi dari jawaban yang sudah disediakan dari awal sebelum pembelajaran 
dimulai.60 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri bahwa: 

Sebelum memulai pembelajaran metode tanya jawab ini kita biasanya sebagai guru lebih 
dulu mempersiapkan RPPH (rencana  program pembelajaran harian) yang mana di dalamnya 
sudah terbagi dari pertama masuk kelas sampai dengan pembelajaran selesai yang wajib 
untuk diikuti langkah-langkah dari rpph itu.61 

Penulis menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan penerapan metode tanya jawab ini tidak 

hanya mengembangkan satu aspek saja tetapi ada beberapa aspek lainnya dan juga penerapan 

metode ini mengikuti susunan dari rpph mulai dari masuk keas sampai dengan pembelajaran itu 

selesai. 

Kartu gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kartu gambar 

berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran, maupun gagasan baru. Gagasan ini selanjutnya 

mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir seperti gambar atau justru muncul ide 

baru dan menggugah rasa. Kartu bergambar mampu menghantarkan apa yang akan disampaikan 

memiliki kualitas yang baik, memiliki tujuan yang relevan, jelas, mengandung kebenaran, actual, 

lengkap, sederhana, menarik, dan memberikan sugesti terhadap kebenaran.62 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi menyatakan 

bahwa: 

Media kartu bergambar ini juga diberikan harus sesuai waktunya, kenapa dikatakan begiru 
karena kita tidak tau kondisi emosional anak maka biasanya kita memancing anak 
menggunakan lagu dulu mengikuti dari tema yang ada dikartu bergambar agar anak happy 
dalam menjawab atau memberikan pertanyaan kepada guru.63 

                                                           

60Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 Februari 

2023. 

61Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 

62Lilis madyawati, “strategi Pengembangan Bahasa”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 213. 

63Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023. 



 

 

 
 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dwi Fitra Nur selaku guru juga menyatakan 

bahwa: 

Kenapa kita harus mengikuti sosial emosional anak ketika memberikan metode tanya jawab 
ini, karena kita hanya tenga pendidik yang baru bertemu dengan mereka apabila kita tidak 
mengetahui kondisi sosial emosional anak maka anak merasa diserang akan pertanyaan yang 
diberikan dan merasa ditekan ketika harus menjawab maka dari itu klita harus 
memperlihatan sikap baik dan antusias apabila memberikan pertanyaan ataupun jawaban 
kepada anak didik.64 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri 

bahwa: 

Dalam penerapan metode tanya jawab ini kita juga perlu memperhatikan beberapa kebiasaan 
dari luar misalnya seperti mengatakan salah kepada anak didik, maka sebaiknya diganti 
dengan kata jawabannya hampir mendekati kepada anak didik agar mereka kedepannya tidak 
takut untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan.65 

Penjelasan di atas disimpulkan bahwa guru sangat memperhatikan perkembangan anak 

didik tidak hanya untuk meningkatkan kualitas berbahasa anak tetapi juga melihat aspek 

perkembangan anak yang lainnya dengan cara mengikuti sosial emosional yang anak miliki, 

memulai pembelajaran dengan sangat hati-hati sehingga tidak menimbulkan ketakutan kepada 

anak ketika proses belajar mengajar berlangsung. 

Penggunaan teknik tanya jawab biasanya baik digunakan untuk sesuatu yang bertujuan 

menyimpulkan dan mengikhtisarkan pelajaran atau apa yang dibaca, dengan metode tanya jawab, 

pola pikir anak akan terarah sehingga mencapai perumusan yang baik dan tepat. Tanya jawab dapat 

membantu tumbuhnya perhatian anak pada pelajaran, serta mengembangkan kemampuannya 

untuk menggunakan pengetahuannya dan pengalamannya, sehingga pengetahuannya menjadi 

fungsional. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi menyatakan 

bahwa: 
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Sebelum memulai pembelajaran biasanya guru terlebih dahulu melihat materi yang akan 
diberikan kepada anak didik mengenai apa makna dan fungsi dari materi tersebut dan dari 
materi itu apa yang bisa anak dapatkan sehingga pembelajaran yang diberikan berguna untuk 
kehidupan sehari-hari anak didik ketika mereka kembali kerumah.66 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dwi Fitra Nur selaku guru juga menyatakan 

bahwa: 

Dalam penerapan metode tanya jawab ini yang akan dibahas dalam proses belajar mengajar 
hanya membahas materi yang sudah disiapkan melalui rpph hanya berisikan satu pokok 
pembahasan misalnya minggu ini membahs tentang buah-buahan maka kita tidak bisa 
menampurkan dengan tumbuh-tumbuhan lainnya karena takutnya anak akan kewalahan 
dalam mengingat semua pembelajaran yang diberikan dan juga pembelajaran yang diberikan 
hari ini harus diulangi kembali ke esokan harinya agar anak didik tidak dengan mudah untuk 
melupakannnya.67 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri bahwa: 

Karena di dalam kelas tidak hanya ada 1-2 anak didik maka kita sebagai guru juga sangat 
menghindari pertanyaan dan jawaban yang berbentuk ya dan tidak karena jawabn dan 
pertanyaan seperti itu akan membuat proses pembelajaran menjadi sangat membosankan 
untuk anak didik yang berusia 5-6 tahun, apalagi dalam proses pembelajran yang 
menggunakan metode tanya jawab untuk meningkatkan bahsa anak juga dapat 
mengembangkan aspek perkembangan lainnya maka kita sangat hati-hati kita juga tidak 
terlalu terfokus pada aspek berbahsa anak tetapi pada aspek kognitif, aspek motorik, aspek 
sosial emosional anak juga.68 

Penulis menyimpulkan bahwa dalam penerapan metode tanya jawab ini guru hharus 

memperhatikan setiap pembelajaran yang diberikan kepada anak didik agar anak didik bisa 

terfokus kepada materi yang diberikan dan juga guru tidak hanya berfokus kepada aspek 

perkembangan bahasa anak tetapi juga melihat aspek perkembangan anak yang lainnya. 

kepadanya sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Dwi Fitra Nur selaku guru, sebagai 

berikut: 

dalam pemberian pertanyaan kepada anak didik kita tidak hanya terfokus kepada satu anak 
saja, sehingga anak yang lainnya juga dapat menjawab pertanyaan yang guru ajukan dengan 
cara mengangkat tangan kanannya ketika hendak ingin menjawab, dan biasanya kita 
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memberikan anak waktu untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan 
sehingga anak tidak merasa tertekan apabila tidak diberikan jeda waktu untuk memikirkan 
jawabannya.69 

Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, 

sebagai berikut: 

Dalam pemberian metode ini biasanya saya mengatakan kepada guru-guru agar memberikan 
semua anak kesempatan untuk menjawab tetapi apabila waktu berfikir sangat lama maka 
silahkan tunjuk satu anak dan maju kedepan untuk dia memberikan jawabannya apabila tidak 
terlalu benar maka guru bisa menjelaskan jawabannya dengan benar dan sangat tegas.70 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru kelas B1, sebagai berikut: 

Pada saat anak memberikan jawabnnya dan telah berani untuk maju kepdepan itu merupakan 
salah satu bentuk keberanian anak yang berkembang di aspek sosial emosional dan kognitif 
anak karena anak telah berani maju kepdepan dan memberikan jawabannya kepada anak 
didik yang lainnya, walaupun jawabn yang anak berikan tidak 100% benar tetapi anak didik 
tersebut sudah sangat hebat karena berani memberikan jawabnnya dan tugas kita sebagai 
guru harus memberikan jawabn yang benar dari jawaban anak sebelumnya.71 

Penerapan metode tanya jawab sangat berpengaruh kepada anak didik, seperti yang 

dikatakan ibu Zulfitri, sebagai beriku: 

Biasanya anak didik anak sangat semangat apabila pembelajaran ini berlangsung, dan ketika 
pembelajaran hampir selesai maka kita selaku guru akan menginformasikan kembali bahwa 
materi hari ini akan diulang ke esokan harinya agar anak didik tetap mengingat pembelajran 
hari ini maka akan diulangi setiap ingin memulai proses belajar mengajar kembali dan kita 
sebagai guru ada baiknya tidak mengkritik anak dengan sangat keras karena biasanya anak 
akan takut untuk bersuara ketika diajukan pertanyaan kembali.72 

Penulis menyimpulkan bahwa guru selalu memberikan kesempatan kepada anak didik 

untuk memberikan jawabn terbaiknya meskipun jawabn yang anak didik berikan tidak 100% benar 

tetapi sudah sangat berani dan gurupu tidak terlalu mengkritik anak didik karena ditakutkan anak 
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didik akan merasa takut dan merasa selalu memberikan jawaban salah apabila guru memberikan 

kritik keras terhadap jawabannya. 

Tujuannya dari metode tanya jawab menurut Daryanto adalah menciptakan suasana hidup 

yang (setiap anak ikut aktif), menggali ide-ide anak, memberikan rangsangan kepada anak untuk 

merumuskan ide-ide sendiri, mengetahui posisi pemahaman anak terhadap tema yang dibahas, 

memberikan kesempatan anak agar dapat mengkonsolidasikan pemahamannya dan berani 

berkomentar.73 

Sebagaimana penuturan dari kepala kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, 

menyatakan bahwa: 

Tujuan dari penerapan metode tanya jawab ini adalah untuk melihat tingkat keaktifan anak 
didik di dalam kelas sehingga kita sebagai guru apabila sudah mendekati pengevaluasian 
tidak begitu kesulitan karena sudah anak penilain harian yang dilakukan setiap harinya di 
dalam kelas.74 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Dwi Firta Nur selaku guru juga menyatakan 

bahwa: 

Apabila masih ada beberapa anak yang kurang aktif di dalam kelas kami sebagai guru pasti 
akan selalu mengoreksi cara pengajaran yang kami berikan sehingga kami membuat atau 
menjelaskan dengan cara yang lebih sederhana lagi agar anak didik tersebut bisa menjawab 
dengan caranya tersendiri.75 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru kelas, ibu Zulfitri bahwa: 

Biasanya kami juga menggukana gerakan yang menyerupai benda atau hewan yang ada 
dalam media kartu bergambar karena ada sebagian dari anak didik pasti mengenali bentuk 
atau manfaat dan kegunaannya tetapi tidak bisa menyebutkan dengan cara sederhana maka 
dari situ kita selalu mengikuti apa yang anak rasakan sehingga anak tidak merasa bahwa 
dirinya sangat kurang pintar dalam mengenali apa yang tertera di media kartu bergambar.76 
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa memberian medote tanya jawab ini diberikan 

dengan cara yang sangat sederhana sehingga semua anak didik bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru agar anak didik terlihat aktif di dalam kelas. 

Tujuan di adakan evaluasi pendidikan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukan sampai dimana tingkat kemampuan dan pembuktian yang akan menunjukan sampai 

dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan anak didik dalam pencapaian tujuan kurikuler.77 

Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, sebagai 

Proses pengevaluasian bertujuan untuk melihat anak didik yang telah banyak berkembang 
dari segi aspek berbahasa, aspek kognitif, aspek motorik dan sosial emosionalnya akan 
dilihat bagaimana kemampuan pembelajaran anak didik untuk mencai beberapa aspek 
tersebut.78 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru kelas B1, sebagai berikut: 

Dalam proses penilaian pada saat pengevaluasian anak didik akan dilihat sejauh mana 
motivasi meraka dalam proses belajar mengajar, sehingga anak didik dapat menciptakan 
interaksi di dalam kelas dengan anak didik yang lainnya, sejauh mana anak didik mengarah 
kepada tema pembelajaran yang diberikan sehingga memperoleh hasil pembelajaran yang 
guru inginkan.79 

Penjelasan di atas penulis simpulkan bahwa dalam proses pengevaluasian ada beberapa 

aspek yang haru guru perhatikan dalam pengevaluasian belajar anak, sehingga dalam proses ini 

guru sangat memperhatikan setiap pergerakan atau interksi anak didik terhadap anak yang lainnnya 

dan sejauh mana anak belajar mengarah pada tema pembelajran yang diberikan oleh guru. 

Penerapan metode tanya jawab dilakukan dalam beberapa proses kegiatan belajar mengajar 

dapat meningkatkan perkembangan bahasa khususnya bahasa lisan anak. Menurut Montessori 

“Bahasa merupakan simbol dalam komunikasi, tanpa bahasa akan sulit dalam menyampaikan 
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sebuah opini tentang berbagai hal yang terjadi di alam”. Kemampuan bahasa merupakan salah satu 

pokok yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh setiap pendidik, guna untuk 

mengoptimalkan panca indra terhadap anak baik dengan melalui apa yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan oleh anak itu sendiri. Kemampuan bahasa terhadap anak harus ditanamkan sejak usia 

dini karena pada fase tersebut anak akan cepat merespon apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. 

Bahasa dikiaskan sebagai alat untuk menyampaikan informasi terhadap orang lain, berkomunikasi, 

dan berinteraksi. 

Penerapan media kartu bergambar ini juga menggunakan kurikulum merdeka yang mana 

penampilan gambarnya tidak berbentuk media kartu bergambr tetapi menggunakan Infocus 

(digital), tetapi penerapan menggunakan digital ini hanya diterapkan untuk kelas B1, untuk kelas 

A belum menggunakan kurikulum ini karena harus mengenalkan anak didik menggunakan media 

kartu bergambar terlebih dahulu. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, menyatakan 

bahwa: 

Penggunaan kurikulum merdeka ini hanya kami terapkan untuk kelas B1 dan B2 dimana 
anak didik sudah terlebih dahulu dikenalkan menggunakan kartu media bergambar di kelas 
A sehingga ketika pengenalannya menggunakan media digital anak sudah memahami dari 
gambar yang tertera yang membedakan hanyalah bentuk penyajiannya.80 

Dibenarkan dengan penuturan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi,  berikut ini: 

Ketika penerapan materi menggunakan kartu bergambar melalui digital banyak anak yang 
merasa penasaran sehingga mereka sangat antusias untuk belajar menggunakan kurikulum 
merdeka ini, dan ketika menggunakan metode ini kita sebagai guru hanya menjelaskan 
dimeja saja dan yang lebih banyak aktif adalah anak didik karena mereka sangat penasaran 
dengan apa yang mereka lihat di dinding kelas (menggunakan infocus).81 
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Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan kurikulum merdeka 

melalui media gambar digital hanya diterapkan untuk kelas B1 dan B2 karena pengenalan untuk 

kelas A masih menggunakan media kartu bergambar biasa, hal ini dikarenakan anak didik di kelas 

A masih harus dikenalkan terlebih dahulu mengenai media kartu bergambar. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, menyatakan 

bahwa: 

Dalam proses pengevaluasian berlangsung kami selaku guru atau tenaga pendidik juga harus 
memperhatikan sejauh atau secepat apa anak merespon pertanyaan yang sudah pernah kami 
berikan tetapi diulang kembali pada saat proses pengevaluasian berlangsung.82 
 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru kelas, ibu Zulfitri bahwa: 

Dalam hal ini kita juga memperhatikan seberapa sering anak didik merespon pertanyaan 
yang kami berikan dan seberapa sering anak mengajukan pertanyaan yang mereka tidak 
ketahui sebelumnya sehingga kami dapat memutuskan hasil dari pengevaluasian dari 
perilaku atau tingkalaku anak didik tersebut.83 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa proses pengevaluasian sangat penentukan hasil belajar 

anak karena guru sangat memperhatikan respon anak didik terhadap jawaban atau pertanyaan yang 

anak didik ajukan dan seberapa sering mereka mengulangi atau melakukan kebiasaan mereka 

dalam proses tanya jawab berlangsung. 

Sebagaimana penuturan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru TK Anatapura Lolu Kabupaten 

Sigi,  berikut ini: 

Ketika proses pengevaluasian berlangsung kita juga menilai bagaimana sikap anak didik 
dalam melakukan tanya atau jawab pertanyaan karena dalam hal ini kita juga wajib mendidik 
anak mengenai etika atau sopan santun di dalam kelas sehingga hal tersebut dapat mereka 
terapkan diluar lingkungan sekolah, bahwa dalam melakukan segala halitu memiliki aturan 
dalam memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan orang lain.84 
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Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, menyatakan 

bahwa: 

Etika atau sopan santu merupakan hal yang sangat wajib ketika proses pengevaluasian 
berlangsung karena menurut kami para guru atau tenaga pendidik meskipun pembelajaran 
atau peningkatan belajar anak telah baik tetapi memiliki sopan santun yang kurang baik 
maka kita tidak dapat menaikkan atau memindahkan anak untuk ke kelas selanjutnya, karena 
kita merasa gagal mendidik anak apabila sopan santunnya tidak baik.85 

Penjelasan di atas penulis dapat simpulkan bahwa dalam proses pengevaluasian guru atau 

tenaga pendidik tidak hanya melihat perkembangan dari beberapa aspek perkembangan anak tetapi 

juga memberikan penilaian terhadap etika atau sopan santu yang ada dalam diri anak didik sehigga 

hal tersebut dapat menjadi hal terpenting untuk menaikkan atau memindahkan anak ke kelas 

selanjutnya. 

Secara analogis, anak-anak belajar berbicara sesuai tata bahasa karena mereka dipuji 

apabila mereka mengatakan kalimat yang benar dan ditegur apabila berbicara tidak sesuai dengan 

tata Bahasa. dengan demikian menambah kata-kata baru dan cara mengkombinasikan kata-kata 

dalam pengetahuan bahasa mereka, dapat dikatakan bahwa pengamatan dan peniruan memegang 

peranan dalam menghasilkan bahasa, tetapi tidaklah cukup setiap teori belajar selalu tersimpan 

kelemahan dibalik kelebihannya. 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru kelas, ibu Zulfitri bahwa: 

Dengan adanya proses pengevaluasian ini kami sebagai tenaga pendidik atau guru akan lebih 
mudah mengetahui dimana letak kekurangan yang anak didik miliki selama proses belajar 
mengajar berlangsung sehingga dapat kami perbaiki ketika semester selanjutnya berjalan.86 

Penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dari pengevaluasain ini guru 

juga melihat dimana letak kekurangan yang guru miliki ketika melaksanakan proses belajar 

mengajar dengan penerapan metode tanya jawab kepada anak didik sehingga dapat memperbaiki 

disemester selanjutnya. 
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Sebagaimana pernyataan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru kelas B1, sebagai berikut: 

Dalam proses pemberian metode ini kita sangat berharap anak mendapatkan pengajaran yang 
layak sehingga pada saat proses pengevaluasian berlangsung anak tidak lagi ada yang tidak 
mengetahui pembelajaran yang diberikan karena sebelumnya telah beberapa kali diulang 
agar anak tetap mengingatnya ketika sampai saatnya pengevaluasian anak dapat menjawab 
semua pertanyaan yang diajukan oleh guru atau tenaga pendidik.87 

Pemberian metode tanya jawab juga sangat berpengaruh kepada anak didik, seperti yang 

dikatakan ibu Zulfitri, sebagai beriku: 

Akhir dari pengevaluasian ini sangat berpengaruh kepada anak didik karena ketika mereka 
tidak dapat pindah atau naik ke kelas selanjutnya maka mereka pasti mengalami penurunan 
belajar yang lebih parah dari sebelumnya, sehingga kita selalu mengupayakan agar tidak ada 
anak yang tinggal kelas, karena dengan melihat anak didik berada di kelas yang berbeda dari 
anak didik tersebut maka akan menjadi pertanyaan bagi guru.88 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses pengevaluasian dilakukan dengan 

sangat hati-hati sehingga guru selalu memperhatikan setiap anak agar anak tidak ada yang sampai 

tinggal kelas karenatidak ingin anak tersebut mengalami penurunan belajar yang drastis dengan 

melihat teman atau anak didik yang lainnya berada di kelas yang berbeda dri anak didik tersebut. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, menyatakan 

bahwa: 

Setelah pengevaluasian berakhir dan kita sudah mendapatkan hasil dari semua proses belajar 
mengajar selama satu semester maka kami selaku guru atau tenaga pendidik akan 
mempertibangkan atau melihat dari segala aspek yang meningkat pada anak didik tidak 
dilupa juga melihat perkembangan norma, akhlak, etika dan sopan santun yang ada dalam 
diri anak didik tersebut.89 

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa penjelasan kepala sekolah mengenai sistem 

pengevaluasian yang tidak hanya melihat peningkatan dari perkembangan beberapa aspek yang 
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ada pada anak didik tersebut tetapi norma, akhlak, etika dan sopan santu yang anak miliki juga 

menjadi faktor pendukung agar anak didik dapat naik atau pindah ke kelas selanjutnya. 

Hasil observasi yang penulis dapatkan secara langsung ketika mengamati proses penerapan 

media kartu bergambar untuk mengembangkan bahasa anak didik menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Interaksi dengan media kartu bergambar, dimana guru memperkenalkan terlebih dahulu 

gambar apa saja yang tertera pada kartu tersebut sehingga anak didik dapat mengingat 

gambar apa saja yang telah mereka lihat di kehidupan sehari-hari. 

2. Menjelaskan gambar yang tertera, tenaga pendidik atau guru akan menjelaskan gambar 

beserta fungsi atau manfaatnya kepada anak didik sehingga anak didik bisa mengetahui 

apa saja manfaat dan kegunaan dari gambar tersebut. 

3. Tanya jawab, anak didik diberikan pertanyaan mengenai gambar yang ada dan diberikan 

waktu untuk memikirkan jawabnnya selama 15 detik dan anak yang menjawab dengan 

benar atau menghampiri akan diberikan nilai berupa bintaang pada kartu bergambar yang 

mereka jawab dan dituliskan nama anak di kartu bergambar tersebut. 

4. Pengevaluasian sebelum pulang sekolah, dimana guru akan mengingatkan atau 

menanyakan kembali mengenai pembelajaran yang dilakukan hari ini mengenai media 

kartu bergambar, dan mengingatkan kepada anak didik untuk mempelajari kembali ketika 

di rumah. 

 

C. Kelebihan  dan kekurangan Penerapan Metode Tanya Jawab dengan Menggunakan Media 

Kartu Bergambar dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi 

1. Kelebihan penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar 

Diakui bahwa penerapan metode tanya jawab memiliki banyak kelebihan, namun secara 

umum dapat disebutkan sebagai berikut: 



 

 

 
 

a. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian anak. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  menyatakan 

bahwa: 

Kelebihan dari penerapan metode tanya jawab ini adalah pertanyaan yang dapat menarik 
perhatian anak didik karena dapat terlihat dari bentuk media kartu bergambar sehingga anak 
merasa penasaran dengan gambar yang terterah pada media kartu bergambar tersebut.90 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri 

bahwa: 

Kartu media bergambar yang memiliki berbagai macam gambar sehingga anak didik merasa 
penasaran terhadap kartu lainnya apabila telah melihat salah satu dari kartu bergambar yang 
ditampi;kan sehingga banyak pertanyaan yang timbvul dikepala anak.91 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari penerapan metode tanya jawab 

ini membuat anak merasa penasaran sehingga banyak pertanyaan yang timbul di kepala anak 

apabila anak didik melihat beberapa gambar yang tertera pada media kartu bergambar tersebut. 

b. Merangsang anak untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatnya 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru kelas B1 sebagai berikut: 

Kelebihan menggunakan metode tanya jawab menggunakan kartu bergamabr adalah untuk 
melatih dan mengembangkan daya pikir anak, yang mana anak tadinya sedang bosan ketika 
melihat media bergambar ini anak jadi mulai berfikir dan mengingat kembali apakah benda 
yang ada dikartu bergambar tersebut sebelumnya pernah di lihat atau belum sama sekali.92 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  , ibu Zulfitri 

bahwa: 

Pemberian metode kartu bergambar ini memiliki kelebihan yang cukup baik apabila ada anak 
yang sudah bisa mengerti tanpa dijelaskan itu berartikan anak tersebut telah melihat benda 

                                                           
90Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023.. 

91Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 

92Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 Februari 

2023. 



 

 

 
 

atau gambar tersebut di lingkungan sekitarnya sehingga membuat anak menjadi 
mengingatnya kembali baik itu fungsi maupun manfaat yang ada pada benda tersebut.93 

Menurut pengamatan penulis dari penjelasan di atas, kelebihan dari penerapan metode tanya 

jawab ini sangat baik untuk merangsang pola pikir anak dan memperkuat daya ingatan anak karena 

kita tidak mengetahui apa saja yang anak lihat atau pelajari diluar lingkungan sekolah sehingga 

dapat membantu peran media bergambar ini dalam daya pikir anak. 

c. Merangsang keaktifan anak dan mengarahkan anak pada tingkat interaksi yang mandiri 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  menyatakan 

bahwa: 

Kelebihan dari kartu bergamabr ini juga dapat merangsang anak dan berinteraksi kepada 
anak didik lainnnya sehingga terjalin komunikasi yang membahas mengenai gambar yang 
anak didik lihat dari kartu bergambar sehingga hal tersebut dapat mengembangkan aspek 
berbahasa dan sosial emosional kepada anak didik.94 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri 

bahwa: 

Tidak hanya aspek berbahasa dan sosial emosional yang dihasilkan dari interaksi antara anak 
didik satu dan yang lainnnya tetapi aspek motorik dan kognitif anak juga berjalan ketika 
anak terus menerus melakukan interaksi baik kepada anak didik lainnya maupun kepada 
guru.95 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari penerapan metode tanya jawab 

ini dapat membuat anak lebih aktif dan lebih banyak berinteraksi kepada anak didik lainnya yang 

tidak hanya dapat mengembangkan aspek bahasa anak tetapi juga dapat meningkatkan aspek 

motorik, kognitif maupun sosial emosional yang ada pada anak. 

d. Anak dapat mengemukakan pandangan-pandangan yang berhubungan dengan masalah yang 

sedang dibahas 
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Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  menyatakan 

bahwa: 

Penerapan metode tanya jawab ini juga membuat anak didik menjadi lebih mudah untuk 
memberikan pandangan-pandangan yang anak miliki mengenai masalah yang sedang 
dibahas, maka dari itu guru selalu berupaya memberikan pertanyaan yang tidak membuat 
anak kesulitan untuk menjawab dan selalu memberikan anak kesempatan untuk bertanya dan 
mengemukakan apa yang ada didalam pikirannnya mengenai materi yang sedang dibahas.96 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri 

bahwa: 

Pemberian materi dengan menggunakan metode initidak semua anak bisa menjawab dengan 
baik dan benar tetapi ada beberapa anak yang masih merasa ragu dengan jawaban yang 
dimilikinya sehingga perlu beberapa kali ditanyakan agar mereka dapat mengeluarkan 
pandangan-pandangan yang ada didalam hati anak tersebut.97 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru kelas B1 sebagai berikut: 

Biasanya anak-anak merasa senang apabila kami para guru memberikan anak didik 
kesempatan untuk bertanya mengenai apa yang sedang dipelajari dan memberikan anak 
waktu untuk berfikir mengenai pandangan yang mereka miliki mengenai gambar yang ada 
pada kartu bergambar tersebut.98 

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa setiap anak memiliki pandangan mereka 

masing-masing tetapi mereka memerlukan sedikit waktu untuk mengelurkan dari pikiran mereka 

sehingga guru harus memberikan anak waktu untuk berfikir dan mencerna agar dapat 

mengeluarkan apa yang sedang mereka pikirkan. 

e. Sebagai umpan balik bagi guru untuk mengetahui sejauh mana hasil presentasi belajar anak 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  menyatakan 

bahwa: 

                                                           
96Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023.. 

97Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 

98Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 Februari 

2023. 



 

 

 
 

Penerapan metode ini juga dapat dikatakan sebagai umpan balik untuk mengetahui 
pengetahuan yang anak miliki sehingga kita dapat melihat berkembangan aspek apa saja 
yang telah anak didik miliki sehingga kita juga dapat menyesuaikan dengan apa yang anak 
didik punya.99 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Dwi Fitra 

Nur bahwa: 

Setiap awal pembelajaran akan berlangsung guru biasanya memberikan anak terlebih dahulu 
pertanyaan apakah ada yang mengetahui apa yang sedang guru pegang, lalu ketika ada anak 
yang anjawab maka kita dapat menilai naak tersebut dan kemudian menjelaskan kembali 
mengenai kartu bergambar itu agar semua anak didik yang ada di dalam kelas mulai mengerti 
dan faham mengenai  gambar yang terterah.100 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Zulfitri selaku guru kelas A sebagai berikut: 

Metode ini dikatakan sebagai umpan balik karena tidak hanya kita yang harus aktif di dalam 
kelas anak didiklah yang harus lebih aktif dari kita maka dengan menggunakan media kartu 
bergambar anak didik merasa terangsang untuk mengatakan hal yang mereka ketahi 
mengenai gambar yang ada sehingga kartu bergambar tersebut dapat dikatakan sebagai 
media umpan balik untuk keaktifan anak di dalam kelas.101 

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa media kartu bergamabr memiiki peranan 

yang cukup besar di dalam kelas yang mana tidak hanya guru saja yang aktif tetapi anak didik 

lebih aktif dari guru karena memiliki gambar yang membuat anak merasa penasaran akan hal yang 

mereka lihat di tangan guru atau tenaga pendidik tersebut. 

2. Kekurangan penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar 

Di samping memilki kelebihan penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu 

bergambar juga memiliki kekurangan antara lain: 

a. Anak merasa takut. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  menyatakan 

bahwa: 

                                                           
99Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023.. 

100Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 

Februari 2023. 

101Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 



 

 

 
 

Dalam penerapan metode ini juga memiliki kekurangan yang terkadang sulit untuk 
dipecahkan solusinya yang mana anak merasa takut atau ditekan untuk menjawab, walaupun 
guru tidak menekan anak didik tersebut tetapi masih ada dari beberapa sebagian anak didik 
merasa takut untuk menjawab pertanyaan baik itu karena takut salah maupun karena gugup 
untuk menjawab.102 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Dwi Fitra 

Nur bahwa: 

Di dalam kelas anak biasanya takut ketika menjawab dan merasa salah anak tersebut akan 
ditertawakan oleh anak didik lainnya sehingga menjadi pemicu ketakutan anak, dan juga 
kurangnya motivasi yang guru berikan kepada anak didik yang membuat ketakutan anak 
menjadi lebih besar.103 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Zulfitri selaku guru kelas A sebagai berikut: 

Ketakutan yang dimiliki anak terkadang tidak dapat diselesaikan dengan cara apapun kecuali 
anak itu sendiri yang mulai berani dan tidak takut salah akan jawaban yang dia ucapkan atau 
pertanyaan yang mereka berikan kepada guru, sehingga guru juga tidak boleh menyalahkan 
anak agar rasa takut yang anak miliki tidak menjadi lebih besar.104 

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa rasa takut yang ada pada diri anak dapat 

terselesaikan apabila guru atau anak didik yang lainnya dapat menghargai jawaban atau pertanyaan 

yang diajukan oleh anak didik tersebut sehingga dari dapat membuat rasa takut anak lebih 

berkurang dari sebelumnya. 

b. Waktu banyak terbuang apabila anak tidak dapat menjawab. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  menyatakan 

bahwa: 

Saya selalu menekankan kepada guru-guru ketika memasuki pembelajaran dan 
menggunakan metode tanya jawab selalu memberikan anak waktu 10-15 detik untuk 
menjawab karena jika kebanyakan memberi anak waktu akan mebuat anak semakin alam 
berfikir dan tidak menghargai waktu yang telah guru berikan sehingga lebih banyak waktu 
terbuang dari pada terpakai untuk belajar.105 

                                                           
102Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023.. 

103Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 

Februari 2023. 

104Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 

105Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023.. 



 

 

 
 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Zulfitri 

bahwa: 

Apabila sudah diberikan waktu untuk memikirkan jawaban tetapi anak masih belum bisa 
menjawab maka kita sebagai guru akan menggunakan cara yaitu menunjuk langsung dan 
membiarkan anak didik tersebut menjwaba benar atau salah jawaban yang diberikan 
merupakan urusan belakang asal anak berani dan tidak takut dulu untuk menjawab, tetapi 
apabila tetap tidak menjawab maka akan diberikan hukuman.106 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Dwi Fitra Nur selaku guru kelas B1 sebagai berikut: 

Apabila banyak waktu yang terbuang tidak membuat anak menjadi jerah akan perbuatannya 
biasanya kami akan memberikan hukuman kepada anak didik agar menjadi pembelajaran 
bahwa banyaknya waktu yang diberikan bukan untuk disia-siakan dalam proses belajar 
mengajar.107 

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa anak yang diberikan waktu untuk 

menjawab tetapi menyia-nyiakan hal tersebut maka guru akan memebrikan hukuman hal ini adalah 

sebagai bentuk peringatan dari perbuatan yang telah anak lakukan sehingga hal itu ketika ingin 

diulangi akan membuat naak didik berfikir terlebih dahulu. 

c. Tidak cukup waktu apabila anak terlalu banyak 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi,  menyatakan 

bahwa: 

Penerapan metode ini biasanya harus memiliki banyak waktu karena anak didik pasti sangat 
penasaran pada gambar yang terterah apabilang memiliki waktu yang sedikit pasti anak didik 
merasa bahwa guru tidak adil karena tidak semua anak dapat kesempatan untuk 
menjawab.108 

Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, ibu Dwi Fitra 

Nur bahwa: 

Dalam penerapan ini guru selalu memberikan anak pertanyaan maksimal 5 kartu gambar 
karena jika semua kartu gambar ditanyakan waktu tidak memadai dan membuat guru 

                                                           

106Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 

107Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 

Februari 2023. 

108Nirwaty Sukarno Palemba, selaku Kepala TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Kantor 

Sekolah 1 Februari 2023.. 



 

 

 
 

menjadi kewalahan untuk menyesuaikan waktu yang dimiliki dalam proses belajar 
mengajar.109 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Zulfitri selaku guru kelas A sebagai berikut: 

Proses pembelajaran ini sangat baik untuk diterapkan tetapi memiliki kendala di waktu yang 
tidak banyak yang mengakibatkan guru tidak merasa enak terhadap anak didik karena masih 
ingin menjawab pertanyaan guru karena waktu yang sedikit membuat pertanyaan tersebut 
tidak bisa terjawab.110 

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan 

metode tanya jawab dengan media kartu bergamabr sangat baik dan juga anak didik memeberikan 

respon yang baik tetapi terkendala di waktu. 

Hasil observasi yang penulis dapatkan ketika menganalisis pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan: 

Kelebihan media kartu bergambar, penggunaan media kartu bergambar ini dapat memalui 

permainan sehingga anak proses pembelajaran di dalam kelas tidak membosankan. 

Kekurangan media kartu bergambar, berupa gambar yang hanya bisa dibayangkan dan 

tidak bisa dirasakan oleh indra anak dan masih ada beberapa anak yang takut untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru atau tenaga pendidik. 

  

                                                           

109Dwi Fitra Nur, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas B1, 3 

Februari 2023. 

110Zulfitri, selaku Guru TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 3 Februari 2023. 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Penerapan Metode Tanya Jawab 

Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Anak Di 

TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi, 

Berhubungan dengan materi yang akan dibahas. 1) Berisi Satu pokok pikiran. 2)Sesuai 

dengan tarap berpikir anak. 3) menghindari pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak. 4) 

pertanyaan diajukan kesemua anak didik. 5) pengevaluasian akhir semester mengenai media 

kartu bergambar. 

2. Kelebihan dan kekurangan penerapan metode tanya jawab dengan menggunakan media 

kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi: kelebihan (pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian anak, 

merangsang anak untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatnya, 

merangsang keaktifan anak dan mengarahkan anak pada tingkat interaksi yang mandiri, anak 

dapat mengemukakan pandangan-pandangan yang berhubungan dengan masalah yang 

sedang dibahas,  dan sebagai umpan balik bagi guru untuk mengetahui sejauh mana hasil 

presentasi belajar anak selama kegiatan belajar mengajar 



 

 

 
 

berlangsung). Kekurangan (anak merasa takut, waktu banyak terbuang apabila anak tidak 

dapat menjawab, dan tidak cukup waktu apabila anak terlalu banyak). 

B. Implikasi  Penelitian 

Berdasarkan kesimpilan di atas peneliti menyampaikan implikasi penelitian sebagai 

berikut: 

1. Kepada kepala sekolah di harapkan lebih memperhatikan sarana dan prasarana khususnya 

meja dan kursi sebagai tempat belajar yang ada dikelas. 

2. Kepada guru diharapkan meningkatkan kualitas mengajarnya Penerapan Metode Tanya Jawab 

Menggunakan Media Kartu Bergambar Dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa. 

3. Diharapkan para guru mengembangkan media pembelajaran yang bersifat menarik sehingga 

anak tidak merasa bosan pada saat proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak didik. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi yang disusun 

dengan bertujuan mempermudah saat melakukan penelitian. Pedoman observasi mengenai “Peran 

Metode Tanya Jawab Menggunakan Media Kartu Bergambar dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berbahasa Anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi”, sebagai berikut: 

1. Letak Geografis TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

2. Mengamati proses pelaksanaan penerapan Metode tanya jawab di TK Anatapura Lolu 

Kabupaten Sigi. 

3. Mengamati respon anak setelah dilaksanakannya penerapan Metode tanya jawab di TK 

Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

4. Mengamati proses evaluasi guru terhadap kemampuan berbahasa anak penerapan Metode 

tanya jawab di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah TK ANATAPURA Lolu Kabupaten Sigi  

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

2. Bagaimana keadaan geografis TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

3. Apa Visi dan Misi TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

4. Berapa jumlah guru dan murid TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

5. Sarana dan prasarana apa saja yang ada di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

B. Kepada Guru 

3. Bagaimana penerapan metode tanya jawab menggunakan media kartu bergambar dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

4. Apa saja kelebihan dan kekurangan pada penerapan metode tanya jawab dengan 

menggunakan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak 

di TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Tampak Depan TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 
 

 

 

Tampak 

Samping 

Kiri dan 

Kanan 

TK 

Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papan Nama TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Area Bermain Anak TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyeraha surat izin meneliti kepada kepala TK Anataupra Lolu Kabupaten Sigi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Guru Kelas A Ibu Zulfitri TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 



 

 

 
 

 

Wawancara Guru Kelas B1Ibu Dwi Fitra Nur, S.Pd TK Anatapura Lolu Kabupaten Sigi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Metode Tanya Jawab menggunakan Media Kartu Bergambar 



 

 

 
 

 

Penerapan media kartu bergambar menggunakan kurikulum merdeka dengan menggunakan Infocus 

(Digital) 

 

Media kartu bergambar 



 

 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama   : Mariyanti  

Tempat tanggal lahir :Tambu, 05-Maret-1998  

Alamat   : Jln. Balingtuma BTN Landomansion 

No HP   : 082335473337 

Motto Hidup  : Jangan menyerah semuanya butuh perjuangan  

B. Identitas Orang Tua 

1. Ayah  

Nama : Supardi Sunusi Tahasa 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Jln. Tanah Runtuh Pantai Barat  

2. Ibu  

Nama : Santi Syahrir Abd Rauf 

Pekerjaan : URT 

Alamat : Jln. Tanah Runtuh Pantai Barat 

C. Jenjang Pendidikan 

1. SD Negeri 1 Biromaru 2005-2011 

2. SMP Negeri 1 Biromaru 2011-2014 

3. SMK Negeri 1 Palu 2014-2017 

4. Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 2018-Sekarang 

 


